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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 2.1 Media Pembelajaran
 2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
 jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau
 pengantar. Medόё adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
 penerima pesan.
 Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association
 Of Education And Communication Technologi/ AECT) di amerika,
 membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang
 untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa
 media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang
 dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970)
 berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
 pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset,
 audiovisual adalah contoh-contohnya.
 Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
 Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah
 bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
 peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat,
 didengar dan dibaca.
 Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara
 batasan tersebut yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
 untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat
 merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa
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 sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dan tujuan pembelajaran
 tercapai (Sadiman, dkk 2010: 7).
 Media pembelajaran merupakan suatu alat/ wahana yang jika
 tidak digunakan dengan baik dapat menjadikan pembelajaran menjadi
 verbalisme, salah tafsir, perhaian tidak terpusat, dan tidak terjadinya
 pemahaman yang baik oleh siswa. Sedangkan media pembelajaran jika
 digunakan dengan baik dapat menjadikan pembelajaran menjadi
 peransang, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan presepsi yang
 sama oleh semua siswa, sehingga hakikat dari media yaitu untuk
 menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima benar-benar memenuhi
 fungsinya.
 Berdasarkan definisi tersebut, Peneliti menyimpulkan bahwa
 media pembelajaran adalah suatu alat/ wahana yang dapat memudahkan
 siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran yang
 digunakan harus dapat menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar
 mengajar dan lebih merangsang kegiatan belajar siswa.
 2.1.2 Fungsi Media Pembelajaran
 Media pengajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
 digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan, berupa
 sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap kepada peserta didik
 sehingga peserta didik itu dapat menangkap, memahami dan memiliki
 pesan-pesan dan makna yang disampaikan itu. Secara umum media
 berfungsi:
 1. Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif;
 2. Bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar;
 3. Melakukan dasar-dasar yang kongkrit dari konsep yang abstrak sehingga
 dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme.
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 4. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik;
 5. Mempertinggi mutu belajar mengajar.
 (Mulyani Sumantri, dkk 2001: 154)
 Menurut Sadiman, dkk (2010: 17) media pembelajaran mempunyai kegunaan-
 kegunaan sebagai berikut:
 a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
 bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
 b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.
 c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
 diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini, media pendidikan berguna
 untuk:
 1. Menimbulkan kegairahan belajar.
 2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
 dengan lingkungan dan kenyataan.
 3. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
 kemampuan dan minatnya.
 d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan
 dan
 pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
 ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami
 kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar
 belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat
 diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:
 1. Memberikan perangsang yang sama.
 2. Mempersamakan pengalaman.
 3. Menimbulkan persepsi yang sama.

Page 4
                        

10
 Peranan Media dalam proses belajar mengajar menurut Gerlac
 dan Ely (1971:285) ditegaskan bahwa ada tiga keistemewaan yang
 dimiliki media pengajaran yaitu :
 a. Media memiliki kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan
 menampilkan kembali suatu objek atau kejadian,
 b. Media memiliki kemampuan untuk menampilkan kembali objek atau
 kejadian dengan berbagai macam cara disesuaikan dengan keperluan, dan
 c. Media mempunyai kemampuan utuk menampilkan sesuatu objek atau
 kejadian yang mengandung makna.
 Begitu juga, Ibrahim (1982:12) mengemukakan fungsi atau peranan media
 dalam proses belajar mengajar antara lain :
 a. Dapat menghindari terjadinya verbalisme,
 b. Membangkitkan minat atau motivasi,
 c. Menarik perhatian,
 d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran,
 e. Mengaktifkan siswa dalam belajar dan
 f. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.
 Berdasarkan fungsi media dalam pembelajaran yang
 dikemukakan oleh para ahli tersebut, nampak jelas bahwa media pembelajaran
 mempunyai andil yang besar terhadap kesuksesan proses belajar mengajar.
 Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa
 informasi dari sumber (Guru) menuju penerima (Siswa). Dalam kegiatan
 interaksi antara siswa dengan lingkungannya, fungsi media dapat diketahui
 berdasarkan adanya kelebihan dan hambatannya yang mungkin timbul dalam
 proses pembelajaran.
 Berdasarkan fungsi tersebut maka, peneliti dapat
 menyimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah suatu alat/ wahana
 untuk dapat manimbulkan motivasi belajar siswa, memberikan perangsang
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 yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang
 sama. Sehingga proses penyampaian pelajaran dapat tercapai sesuai tujuan
 pembelajaran yang akan dicapai.
 2.1.3 Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran
 Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang
 telah dipelajari, tersirat tujuan dari penggunaan suatu media yaitu untuk
 membantu guru menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada peserta
 didik sehingga peserta didik dapat menguasai pesan-pesan secara mudah
 kepada peserta didik sehingga pesesrta didik dapat menguasai pesan-pesan
 tersebut secara cepat, dan akurat. Dalam kerangka proses belajar mengajar
 yang dilakukan guru, penggunaan media dimaksudkan agar peserta didik yang
 terlibat dalam kegiatan belajar itu terhindar dari gejala verbalisme, yakni
 mengetahui kata-kata yang disampaikan guru tetapi tidak memahami arti atau
 maknanya.
 Menurut Mulyani Sumantri, dkk (2001: 153) Secara khusus
 media pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut:
 1. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami
 konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan
 media yang paling tepat menurut karakteristik bahan;
 2. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
 lebih merangsang minat peserta didik untuk belajar;
 3. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena
 peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media
 tertentu;
 4. Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.
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 A. Alasan Penggunaan Media Pengajaran
 Media pengajaran digunakan guru karena bertitik tolak dari dua hal berikut,
 yaitu:
 a. Belajar merupakan perubahan perilaku
 Belajar dipandang sebagai perubahan perilaku peserta didik.
 Perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya melalui sesuatu
 proses. Proses perubahan perilaku ini dimulai dari adanya ransangan yaitu
 peserta didik menangkap rangsangan kemudian mengolahnya sehingga
 membentuk suatu persepsi. Semakin baik rangsangan diberikan semakin
 kuat persepsi peserta didik terhadap rangsangan tersebut.
 Pembentukan persepsi harus diupayakan secara kuat oleh guru
 agar terbentuk. Suatu pengalaman belajar murid yang bermakna. Tetapi
 ada kalanya pembentukan persepsi dapat terganggu karena terdapat
 kekurangan atau hambatan dalam alat indra, minat, pengalaman,
 kecerdasan, perhatian serta kejelasan objek yang akan dikenalkan. Untuk
 menanggulangi kekurangan/hambatan terbentuknya persepsi harus
 diupayakan suatu bentuk alat bantu yang memudahkan atau mengurangi
 hambatan-hambatan penguasaan kemampuan peserta didik. Oleh karena
 itu digunakan media pengajaran sebagai pemecahannya.
 b. Belajar Merupakan Proses Komunikasi
 Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses
 komunikasi. Proses komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari
 sumber pesan melalui saluran atau media tertentu kepenerima pesan.
 Dalam proses penyampaian pesan tersebut tidak selamanya sukses, karena
 terdapat beberapa hambatan baik yang ditimbulkan dan pemberi pesan
 ataupun dari penerima pesan. Hambatan atau gangguan dalam proses
 komunikasi ini disebut noises.
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 Nois atau hambatan dalam peristiwa itu bias bermacam-
 macam. Dalam proses pengajaran, nois itu dapat berupa keterbatasan
 peserta didik secara fisik maupun psikologis, cultural maupun lingkungan.
 Keterbatasan secara fisik dapat berupa dapat tubuh, keterbatasan daya
 indera, sakit, kelelahan, dsb. Keterbatasan secara psikologis dapat berupa
 minat, kecerdasan, kepercayaan, sikap, dsb. Keterbatasan secara cultural
 misalnya adat yang berbeda, kebiasan hidup, sikap hidup, norma-norma,
 kepercayaan, bahasa dsb. Sedangkan keterbatansan dalam aspek
 lingkungan dapat berupa keadaan mencekam/menakutkan, bising,
 populasi, dan sebagainya. Untuk meredam, memperkecil, mengatasi atau
 menghilangkan beragam keterbatasan dalam komunikasi itu, dapat
 digunakan alat perantara yang disebut media pengajaran.
 B. Prinsip-Prinsip Pemilihan Suatu Media
 Sri Anitah (2008) menjelaskan bahwa seorang guru dalam
 melaksanakan pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran
 sebaiknya memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Menetapkan media pembelajaran dengan karakteristik siswa.
 b. Persiapan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
 c. Guru harus bisa memotivasi siswa dan menyiapkan kelas
 d. Penyajian pelajaran.
 e. Evaluasi pelajaran dan peragaan.
 f. Mengadakan kegiatan belajar dengan menggunakan media pembelajaran.
 Kemudian dijelaskan oleh Mulyani Sumantri, dkk (2001)
 bahwa penggunaan media pembelajaran harus memperhatikan prinsip-
 prinsip sebagai berikut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal:
 1. Memilih media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan bahan
 pengajaran yang akan disampaikan;
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 2. Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta
 didik;
 3. Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru, baik dalam
 pengadaannya dan penggunaannya;
 4. Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada
 waktu, tempat dan situasi yang tepat;
 5. Memilih media harus memahami karakteristik dari media itu sendiri.
 Sedangkan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam
 memilih media adalah:
 a. Objektivitas, artinya pemilihan media tidak didasarkan karena kesukaan
 peribadi atau sekedar hiburan sehingga menghiraukan kegunaan dan
 relevansinya dengan bahan dan kerakteristik peserta didik;
 b. Program pengajaran, artinya memilih media harus disesuaikan dengan
 program pengajaran karena tidak semua media dapat digunakan untuk
 semua program pengajaran;
 c. Situasi dan kondisi, artinya pemilihan media harus disesuaikan dengan
 situasi belajar mengajar artinya disesuaikan dengan metode mengajar,
 materi pelajaran, serta lingkungan sekolah dan kelas;
 d. Kualitas teknik, yaitu kesiapan operasional media sebelum digunakan,
 misalnya untuk tape recorder apakah semua masih berjalan baik atau ada
 kerusakan;
 e. Keefektifan dan efisiensi penggunaan artinya penggunaan media bukan
 semata-semata karena melaksanakan salah satu komponen-komponen
 tetapi apakah media itu betul-betul berguna untuk memudahkan
 penguasaan peserta didik.
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 C. Langkah-Langkah dalam Menggunakan Media Pembelajaran power
 point
 Menurut Sungkono (2009) Media pembelajaran yang telah
 dipilih agar dapat digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh
 langkah-langkah secara sistematis. Ada tiga langkah yang pokok yang
 dapat dilakukan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
 1. Tahap persiapan
 a. Memeriksa kembali kelengkapan media power point seperti slide
 yang akan digunakan dalam pembelajaran.
 b. Memeriksa alat penyaji, bahan belajar, dan sarana penunjangnya.
 c. Mengatur ruangan, tempat duduk siswa, dan peralatan penyaji.
 d. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai, topik yang akan dipelajari,
 dan kegiatan yang akan dilakukan di kelas.
 2. Tahap Pelaksanaan
 a. Berdiri di dekat peralatan seperti laptop.
 b. Mengoperasikan media power point.
 c. Memperhatikan aktifitas siswa dan mengelola kelas sesuai
 rancangan pembelajaran yang telah ditentukan.
 d. Berhenti sebentar memberi kesimpatan siswa untuk bertanya.
 e. Berhenti mengoperasikan slide dan memberi kesempatan kepada
 siswa untuk mengerjakan tugas bila pada slide tersebut terdapat
 tugas yang harus dikerjakan
 f. Memutar ulang slide pada bagian yang kurang jelas bagi siswa.
 3. Tahap Tindak Lanjut
 a. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang disampaikan
 b. Memberikan penguatan, penjelasan tambahan, dan pengayaan
 terhadap materi yang telah disampaikan
 c. Jika perlu memutar kembali slide pada bagian-bagian tertentu.
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 d. Membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi
 yang disampaikan.
 e. Memberikan tugas atau tes sesuai dengan topik.
 f. Mengoreksi jawaban siswa.
 2.1.4 Microsoft Powerpoint.
 A. Pengertian Microsoft Powerpoint.
 Microsoft Powerpoint adalah suatu software yang akan
 membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, profesional,
 dan juga murah. Microsoft Powerpoint merupakan sebuah software yang
 dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, dan merupakan
 salah satu program berbasis multi media.
 Di dalam komputer, biasanya program ini sudah
 dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini dirancang
 khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh
 perusahaan, pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan
 berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media
 komunikasi yang menarik.
 Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk
 digunakan sebagai alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan
 teks, wana, dan gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri
 sesuai kreatifitas penggunanya. Pada prinsipnya program ini terdiri dari
 beberapa unsur rupa, dan pengontrolan operasionalnya.
 Unsur rupa yang dimaksud, terdiri dari slide, teks, gambar dan
 bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan latar belakang
 yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat kita buat tanpa gerak, atau
 dibuat dengan gerakan tertentu sesuai keinginan kita. Seluruh tampilan
 dari program ini dapat kita atur sesuai keperluan, apakah akan berjalan
 sendiri sesuai timing yang kita inginkan, atau berjalan secara manual,
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 yaitu dengan mengklik tombol mouse. Biasanya jika digunakan untuk
 penyampaian bahan ajar yang mementingkan terjadinya interaksi antara
 peserta didik dengan tenaga pendidik, maka kontrol operasinya
 menggunakan cara manual. Penggunaan program ini pun memiliki
 kelebihan sebagai berikut:
 1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan
 animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.
 2. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi
 tentang bahan ajar yang tersaji.
 3. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.
 4. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang
 sedang disajikan
 5. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara
 berulang-ulang
 6. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD/ Disket/
 Flashdisk), sehingga paraktis untuk dibawa ke mana-mana.
 Perlu kita diketahui bahwa teknologi informasi telah
 mengalami perkembangan yang sangat pesat. Teknologi informasi harus
 disadari telah mampu membuat berbagai cara untuk mempermudah
 penyampaian informasi, seperti misalnya teknologi program Power Point.
 Merupakan suatu hal yang menarik untuk melakukan suatu percobaan
 dengan penggunaan media belajar program Power Point dalam
 pembelajaran. Penggunaan power point dalam pembelajaran dapat
 merangsang motivasi belajar siswa, dan dapat menyampaikan informai
 pembelajaran secara interaktif.
 B. Fungsi Microsoft Power point.
 Software microsof power point sangat berguna dalam
 mendukung kesuksesan sebuah presentasi. Dalam microsof power point,
 kita dapat memasukan elemen-elemen seperti gambar atau movie, yaitu
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 salah satu elemen yang sangat mudah untuk dimengerti oleh audience
 (Siswa).
 C. Kekurangan Dan Kelebihan Microsoft Power point.
 1. Kekurangan
 Kelemahan yang terdapat pada Microsoft power point yaitu
 dapat dimanfaatkan oleh hacker untuk pembuatan program virus Torjan.
 Paket software yang terkena imbas dari eksploitasi kelemahan Power
 Point ini adalah versi Microsoft Office Power Point 2000, Power Point
 2002, Power point 2003 dan Microsoft Office 2004 untuk Mac.
 Sedangkan untuk Microsoft Office Power Point 2007 dan Microsoft
 Office 2008 untuk Mac masih bersih dari aksi hacker.
 2. Kelebihan
 Powerpoint memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
 program lain, antara lain sebagai berikut:
 a. Mudah di pergunakan karena merupakan bagian dari Ms. Office
 b. Presentasi Multimedia: Kita dapat menambahkan berbagai
 multimedia pada slide presentasi, seperti : clip art, picture,
 gambar animasi (GIF dan Flash), background audio/music¸narasi,
 movie (video klip).
 c. Custom Animation. Powerpoint memiliki fasilitas custom
 animation yang sangat lengkap. Dengan fasilitas ini presentasi
 dapat menjadi lebih ’hidup’, menarik, dan interaktif.
 D. Penggunaan Media Power Point dalam pembelajaran
 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai
 arti yang cukup penting. Dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan-
 bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
 sebagai perantara kerumitan bahan yang akan disampaikan, Daryanto
 (2010: 4). Penggunaan Media Powerpoint dalam pembelajaran memegang
 peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan
 http://www.teknologinet.com/
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 pembelajaran yang efektif, karena dapat mendorong motivasi dan
 meningkatkan hasil belajar siswa. Setiap proses
 pembelajaran dilandasi dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan,
 bahan, metode, media, alat, serta evaluasi. Dalam pencapaian tujuan,
 peranan media pembelajaran merupakan bagian terpenting pembelajaran
 yang dapat membantu siswa lebih mudah untuk memahami materi. Dalam
 proses belajar mengajar media Powerpoint dipergunakan dengan tujuan
 membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.
 Berdasarkan hal tersebut, dalam pembelajaran media
 pembelajarann pada siswa juga dapat memotivasi siswa untuk mengikuti
 kegiatan belajar mengajar dengan antusias. Karena media yang menarik
 perhatian mereka, juga dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar.
 Dengan adanya media pembelajaran yang menarik, diharapkan dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa.
 E. Pengertian Hasil Belajar
 1. Belajar
 Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
 pengalaman, kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses
 menjadi matangnya seseorang atau perubahan yang instinktif yang bersifat
 temporer” Menurut Dalyono (2003: 49) belajar dapat didefinisikan
 sebagai salah satu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
 perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku,
 sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
 Slameto (2003: 3) secara psikologis menyatakan bahwa,
 belajar merupakan suatu proses perubahan. Yaitu perubahan tingkah laku
 sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
 kebutuhan hidupnya. Pengertian belajar secara psikologis tersebut
 diuraikan lagi guna memudahkan dalam memahami pengertian belajar
 tersebut, yaitu belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
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 seseorang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
 interaksi dengan lingkungannya.
 Sudjana (2005: 5) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
 proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
 Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam
 berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
 tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan-
 perubahan aspek lain yang ada pada individu belajar.
 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
 seseorang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam
 interaksi dengan lingkunganya yang ditandai adanya perubahan yang
 didapatkan seseorag melalui proses pembelajaran, dimana seseorang
 berubah ke arah yang lebih baik hasil yang didapat seseorang dalam
 belajar yaitu tentang perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah
 laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan-perubahan
 aspek lain yang ada pada individu belajar, sebagai hasil dari pengalaman
 seseorang.
 Berdasar pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
 adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
 ditunjukkan dengan adanya perubahan pengetahuan, pengalaman, tingkah
 laku, dan perubahan pada aspek-aspek lainnya yang terdapat pada individu
 dalam interaksi dengan lingkungannya.
 2. Hasil Belajar
 Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Lunandar, 2010:7),
 hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
 siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
 perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
 sebelum belajar. Dari sisi guru, adalah bagaimana guru bias
 menyampaikan pembelajaran dengan baik dan siswa bias menerimanya.
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 Menurut Winkel (1987:36), mengemukakan bahwa hasil
 belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.
 Sedangkan pendapat lain disampaikan Arif Gunarso (dalam Lunandar,
 2010: 5), yang menyatakan bahwa “hasil belajar adalah usaha maksimal
 yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar”. Jadi
 hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dari belajar yang telah
 dilakukannya.
 Pendapat berbeda juga disampaikan Nana sudjana (dalam
 Lunandar, 2010:8) menyatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa
 adalah sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus
 semakin tinggi hasil belajar yang dipeoleh siswa. Proses belajar
 merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa.
 Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh mengenai hasil belajar,
 penulis mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah bukti dari
 keberhasilan seseorang dalam belajar. Hasil belajar ini biasanya
 diwujudkan dalam bentuk angka, nilai, maupun huruf. Semakin tinggi
 hasil belajar yang dipeoleh siswa, maka berhasillah tujuan belajar yang
 dilakukan siswa tersebut. Dalam penelitian ini penulis memberikan
 pembatasan hasil belajar pada aspek kognitif saja, hasil belajar tersebut
 dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.
 F. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
 Dalam pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya
 sistem lingkungan belajar yang kondusif, hai ini akan bekaitan dengan
 faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhinya adalah
 mendapat pengetahuan, penanaman konsep, ketrampilan, dan
 pembentukan sikap.
 Menurut Slameto (1988:56-74) faktor yang mempengaruhi
 hasil belajar digolongkan menjadi duayaitu: faktor intern yang meliputi:
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 faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan, sedangkan faktor ekstern
 meliputi: faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
 Menurut Slameto (1988:56-74) menyatakan bahwa faktor-
 faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu
 faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
 berasal dari diri siswa. Faktor-faktor yang termasuk dalam faktor internal
 antara lain: (1) faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh); (2) faktor
 psikologis (intelegensi, minat, perhatian, bakat motif, dan kematangan);
 dan (3) faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani).
 Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
 luar diri individu. Yang termasuk dalam faktor eksternal adalah: (1) faktor
 keluarga (cara mendidik orang tua, relasi antaranggota keluarga, suasana
 rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang
 kebudayaan); (2) faktor sekolah (metode mengajar, relasi guru dan siswa,
 relasi siswa dengan siswa, isiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
 standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan
 tugas rumah); (3) faktor masyarakat (keadaan siswa dalam masyarakat,
 massa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
 yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor
 eksternal. Faktor internal terdiri dari: faktor jasmaniah, faktor psikologis,
 dan faktor kelelahan. Sedangkan untuk faktor eksternal, terdiri dari: faktor
 keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
 Kedua faktor yang telah dijelaskan diatas memberikan
 pengaruh yang banyak bagi siswa. Untuk dapat memperoleh hasil belajar
 yang baik atau memuaskan siswa harus memperhatikan faktor-faktor yang
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 mempengaruhi hasil belajar di atas agar terwujud kebiasaan belajar yang
 baik.
 2.1.5 Kajian Hasil ang Relevan
 Penggunaan Media pembelajaran Powerpoint adalah
 menggunakan program aplikasi presentasi dari microsoft power point
 sebagai media dalam proses pembelajaran. Penelitian terdahulu yang
 sebelumnya pernah dilakukan oleh Muaraputra Sinaga,S.Pd (2009)
 dengan judul “Pemanfaatan Program Powerpoint Dalam Pembelajaran
 Sejarah Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Nainggolan”. Hasil
 penelitiannya, dengan menggunakan media power point terbukti dapat
 meningkatkan persentase ketuntasan siswa dalam materi pelajaran.
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Jelarwin Dabutar (2008)
 dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran powerpoint Terhadap Hasil
 Belajar Pengelasan Pada Siswa Yang Berprestasi Tinggi Dan Rendah Di
 Smk Swasta 1 Trisakti Laguboti - Kabupaten Toba Samosir”. Hasil
 penelitian :
 1. Ada pengaruh yang sangat signifikan dengan penggunaan media
 Program Power Point pada siswa hasil belajarnya tinggi terhadap hasil
 belajar sub kompetensi Pelaksanaan Prosedur Pengelasan,
 2. Ada pengaruh yang sangat signifikan penggunaan media Program
 Power Point pada siswa hasil belajarnya rendah terhadap hasil belajar
 sub kompetensi Pelaksanaan Prosedur Pengelasan,
 3. Terdapat interaksi yang signifikan antara pengajaran yang
 menggunakan media program Power Point dan metode konvensional
 terhadap perolehan hasil belajar sub kompetensi Pelaksanaan Prosedur
 Pengelasan.
 Sry Anitha (2009) dengan judul Pemanfaatan Microsoft Power
 Point Untuk Media Pembelajaran. Kesimpulan yang didapat, Setiap
 http://pamongsakaba.wordpress.com/2009/09/29/pemanfaatan-microsoft-power-point-untuk-media-pembelajaran/
 http://pamongsakaba.wordpress.com/2009/09/29/pemanfaatan-microsoft-power-point-untuk-media-pembelajaran/
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 inovasi pembelajaran akan menghasilkan sesuatu yang menarik bagi
 peserta didik, tetapi inovasi tanpa pengembangan lebih lanjut justru akan
 berdampak kurang menarik, dan mengurangi minat peserta didik terhadap
 bahan ajar yang disajikan.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
 Muaraputra Sinaga,S.Pd, Jelarwin Dabutar, dan Sry Anitha dapat diambil
 kesimpulan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran Powerpoint
 pada pembelajaran sangat berpengaruh yang sangat signifikan. Dapat
 meningkatkan prestasi belajar siswa serta menarik perhatian belajar siswa
 dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk mendapatkan hasil yang
 maksimal penggunaan media pelajaran Powerpoint harus sering
 digunakan terus-menerus pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar.
 2.1.6.Kerangka Berpikir
 Penggunaan media pembelajaran Powerpoint pada sekolah
 sebagai media pembelajaran sangat baik untuk menunjang pembelajaran.
 Apalagi dengan desain-desain yang ada pada program microsof Power
 Point dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Dengan media
 pembelajaran Power Point dapat memanipulasi teori yang bentuknya
 abstrak/ bias menjadi konkrit, misalnya Contoh penyajian dengan
 menggunakan Power Point dalam materi gerhana bumi/ bulan maka kita
 bisa mempergunakan video animasi yang dibentuk seperti terjadinya
 gerhana matahari/ bulan untuk membuktikan terjadinya gerhana matahari/
 bulan secara langsung.
 Penggunaan Media Pembelajaran Power Point dalam proses
 belajar, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. karena media
 sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan keberhasilan belajar, oleh
 karena itu wajar jika guru meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran
 dalam proses belajar. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah
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 Dengan penggunaan media yang interaktif dan maksimal, dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa
 Untuk bagan kerangka berfikir dapat dilihat dibawah ini.
 Gambar :Bagan Kerangka Berpikir Penelitaian
 Kelas Eksperiment
 Pembelajaran menggunakan alat
 peraga biasa (konvensional)
 Terdapat pengaruh yang signifikan
 dari pembelajaran menggunakan alat
 peraga biasa dengan pembelajaran
 menggunakan media power point
 Pembelajaran menggunakan
 media power point
 Pre-test
 Post-test
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 Kelas yang menggunakan media pembelajaran Power Point
 akan mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada kelas yang
 menggunakan pembelajaran konvesional.
 2.1.7 Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat dirumuskan
 hipotesis dalam penelitian sebagai berikut:
 Diduga media pembelajaran power point pada mata pelajaran IPA
 berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Gedangan 02
 semester II tahun pelajaran 2011/2012.
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